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ABSTRAK 
 
Penelitian inimbertujuan untuk mengetahui penurunan pH pada genangan air tambang 
galian batubara, mengetahui reaksi kapur terhadap pemulihan pH air galian tambang 
batubara yang ada di PT. Arutmin Indonesia Site Asam-asam, dan mengetahui jenis ikan 
apa yang dapat bertahan hidup pada genangan air galian penambangan batubara. Analisis 
hasil menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) kemudian menggunakan 
2 jenis ikan, 6 perlakuan dan 24 pengulangan. Analisis tersebut digunakan untuk 
mengetahui arah hubungan antara level pH dengan jumlah ikan yang mati. Perlakuan 
A1B5 (0,30gr) merupakan perlakuan yang berpengaruh terhadap LD50 Ikan Nila 
(Oreochormis niloticus), Kemudian diikuti perlakuan A1B1 (0,10gr) terhadap LD50 Ikan 
Nila (Oreochormis niloticus). 
  
 Kata kunci :  RAK, sidik ragam (anova), pH, regresi linear sederhana , PT. Arutmin 
indonesia site asam-asam, ikan nila (oreochromis niloticus), ikan papuyu (anabas 
testudineus) 
 
 
ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the decrease of pH level in the puddle of coal mining quarry, 
determine the calx reaction for pH recovery of coal mining water excavation in PT.  
Arutmin Indonesia Site Asam-Asam, and also to find out what kind of fish which able to 
survive in puddle of coal mining. The results of the study were analyzed by using the 
Randomized Group Design method which includes 2 types of fish, 6 treatments and 24 
repetitions. This analysis was used to determine the direction of the relationship between 
pH level and the number of the dead fish. A1B5 (0.30gr) is a treatment that represents 
LD50 Tilapia (Oreochormis niloticus), then followed by A1B1 (0.10gr) LD50 to Tilapia 
(Oreochormis niloticus). 
 
Keywords0: RCBD, Variety Analysis (ANOVA), pH, Simple Linear Regression, PT. 
Arutmin Indonesia Site Asam-asam, Nile Tilapia (Oreochromis niloticus), Climbing 
Perch (Anabas testudineus) 
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PENDAHULUAN 
Salahhsatuusektor penyumbang devisa 
negaraayanggdominannyaituusectorrpertamba
ngan. yaitu menyumbang sebesar 36% dari 
pendapatan negara di tahun 2008 
(KementeriannESDM,22009 dalam Pertiwi, 
2011). Sektorrpertambangan yaitu sektorryang 
bias dikatakan strategis, selainnitu untuk 
daerah yang kaya akan sumberdaya alam, 
tetapi keuntungan ekonomiiyanggakan didapat 
tidakkakannsebandinggdengannadanyaakerus
akannlingkungan akibat dari 
kegiatanntambang yanggsyarattdenganneks-
plorasiidannjugaaeksploitasisumberrdayaaala
m, dampak kondisi fisik merupakann dampak 
yang ditimbulkan olehhadanya aktivitas 
pertambangan pada kondisi pencemaran pada 
perairan, udara, polusi suara, dan kerusakan. 
Pencemarannairradalahhmasuknyaapolu
tan ke dalam perairan atau berubahnya tatanan 
air karena adanya kegiatan manusia maka dari 
ituukualitassairrmenurunssampaippadaatingka
tanttertentuyyang kemudian menyebabkan air 
tidak dapat berfungsi sesuai peruntukannya 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No. 822tahunn2001). Indikator atau tanda 
suatu lingkungannperairan telah tercemar 
adalah terjadinya perubahan fisik, kimia, dan 
biologi perairan, dapat diamati sebagai 
berikut:  
a.Pengamatannsecaraafisik adalah pengamatan 
pencemarannperairannberdasarkannpadakk
ejernihan air (kekeruhan), perubahanssuhu, 
warna dan perubahanwwarna, 
bauudanrrasa. 
b.Pengamatannsecarakkimiawi,aadalahppenga
matan pencemarann perairan berdasarkan 
padapzat-zatPkimiaayang 
terlarut,pperubahan pHhdan lain-lain. 
c.Pengamatannbiologis, adalah pengamatan 
pencemarannperairan pada mikroorganisme 
yanggterdapat pada air, terutamaaada atau 
tidaknyaabakteri yang bersifat pathogen 
(Faridaz, 1992). 
Kegiatan Penambangan Batubara di 
Asam-asam Provinsi Kalimantan Selatan 
merupakan kegiatan penambangan yang telah 
memberikan dampak pada lingkungan sekitar 
tambang khususnya terjadi perubahan kadar 
pH Perairan. Air yang mempunyai pH kecil 
dari normalaakan bersifattasamssedangkan air 
yang mempunyai pH lebih besar dari normal 
akan bersifattbasa. Air limbahhdannbahan 
buanganndari kegiatan industri yang dibuang 
ke sungai menyebabkan perubahan pH air 
yang akhirnya dapat mengganggu kehidupan 
organisme yang ada di dalam perairan 
(Nugroho, 2008). 
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METODEEPENELITIANNNNNN 
 
 
WaktuxdanxTempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni 2019 di PT. Arutmin Indonesia Site 
Asam-asam Provinsi Kalimantan Selatan. 
Pengambilan Sampel air diambil pada stasiun 
galian tambang batubara. analisis kualitas air 
bertempat di Laboratorium Kualitas Air di 
Fakultas Perikanan dan Kelautan Banjarbaru. 
 
AlatddannBahan 
 
 Alatddannbahan yang akan digunakan 
untuk penelitiannini yaitu pH Meter, Neraca 
analitik, Jerigen, Baskom/Gelas ukur, Sendok 
aduk, Sendok takar, Tisu, Alat tulis, Kamera, 
Sampel air, Kapur gamping, Aquadest, Ikan 
Nila (Oreochromis niloticus) dan Papuyu  
(Anabas testudineus).  
 
Prosedur Penelitian 
 Pemilihan tempat yang digunakan 
untuk pengambilan sampel dilakukan dengan 
metodeepurposiveesampling,mMetodeppurpo
sive sampling adalah teknik samplinggnon 
random sampling, yaitu peneliti menentukan 
pengambilannsampel yang memiliki ciri 
khusus yang sesuai pada tujuannpenelitian 
dengan pertimbangan tertentu. 
 
MetodexPengumpulanxData 
Penelitian ini bersifat probability 
sampling dengan menggunakan metode  
experiment random sampling dalam penelitian 
ini ada 6 perlakuan pemberian kapur Gamping 
dengan dosis  0,10 , 0,15 , 0,20 , 0,25 , 0.30 
gram dan perlakuan tanpa pemberian kapur 
gamping sebagai kontrol, Penentuan dosis 
yang dilakukan ini berdasarkan uji 
pendahuluan setelah mendapatkan hasil pH 
yang di inginkan air akan di bagi menjadi 5 
liter per wadahnya dan di masukan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dan ikan Papuyu 
(Anabas testudineus)  secara bergantian untuk 
uji Bioassay.  
Uji Bioassay dalam penelitian 
eksperiment menggunakan kapur gamping, 
ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan ikan 
Papuyu (Anabas testudineus), Baskom yang 
telah disiapkan yaitu sebanyak 12 baskom, 
masing-masing perlakuan di tuang menjadi 5 
liter air lalu 6 perlakuan dimasukkan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) sebanyak 10 ekor dan 
6 perlakuan lagi dimasukkan ikan Papuyu 
(Anabas testudineus) sebanyak 10 ekor lalu 
masing-masing baskom diberi kapur dengan 
takaran yang sudah di tentukan. 
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AnalisisxData 
 
Uji Normalitas Liliefors 
Dengan menggunakan rumus uji 
Normalitas Liliefors karena lebih dari 2 
perlakuan. Pada taraf signifikan 5% atau 0,05 
perhitungan homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan (exel). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji Normalitas Liliefors 
dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% adalah 
sebagai berikut :  
1) Jika nilai Sig. hitung ≥ = 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varian kedua kelompok 
populasi data adalah sama.   
2) Jika nilai Sig. hitung ≤ = 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa varian kedua kelompok 
populasi data adalah tidak sama. 
Hipotesis 
H0 =   Tidak ada pengaruh pemberian dosis 
terhadap tingkat LD50 pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dan ikan 
Papuyu (Anabas testudineus) atau bila 
Fhitung  < Ftabel pada taraf signifikasi 
95% atau pada signifikasi < 0,05. 
H1 = Pengaruh pemberian dosis terhadap 
tingkat LD50 pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus)) dan ikan 
Papuyu (Anabas testudineus) atau bila 
Fhitung  > Ftabel pada taraf signifikasi 
95% atau pada signifikasi > 0,05. 
Pengambilan Keputusan : 
H0 = Pemberian  LD50 tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dan ikan 
Papuyu (Anabas testudineus) pada taraf 
signifikasi 95% atau pada signifikasi > 
0,05 
H1 = Pemberian LD50 berpengaruh signifikan 
terhadap ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dan ikan Papuyu (Anabas 
testudineus) pada taraf signifikasi 95% 
atau pada signifikasi < 0,05 
A. Analisis Varian RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) 
Tabel 1 Sidik Ragam (Anova) Perlakuan 
Untuk Analisis Variasi Dua Jalur. 
No.   Jenis Ikan (A) 
 
DosisKapur 
(B) 
Nila 
(A1) 
Papuyu 
(A2) 
∑ 
1.  B1 (0,10 gram) A1B1 A2B1 A0B1 
2. B2 (0,15 gram) A1B2 A2B2 A0B2 
3. B3 (0,20 gram) A1B3 A2B3 A0B3 
4. B4 (0,25 gram) A1B4 A2B4 A0B4 
5. B5 (0,30 gram) A1B5 A2B5 A0B5 
6. B6  (0 gram) A1B6 A2B6 A0B6 
 
Keterangan: 
A = Jenis Ikan  
B = Dosis Kapur 
A1 = Ikan Nila 
A2 = Ikan Papuyu  
1. A1B1 = Pemberian Dosis Kapur 0,10 gram / 5 
Liter pada Ikan Nila 
2. A2B1 = Pemberian Dosis Kapur 0,10 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
3. A1B2 = Pemberian Dosis Kapur 0,15 gram / 5 
Liter pada Ikan Nila 
4. A2B2 = Pemberian Dosis Kapur 0,15 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
5. A1B3 = Pemberian Dosis Kapur 0,20 gram / 5 
Liter pada Ikan Nila 
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6. A2B3 = Pemberian Dosis Kapur 0,20 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
7. A1B4 = Pemberian Dosis Kapur 0,25 gram / 5 
Liter pada Ikan Nila 
8. A2B4 = Pemberian Dosis Kapur 0,25 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
9. A1B5 = Pemberian Dosis Kapur 0,30 gram / 5 
Liter pada Ikan Nila 
10. A2B5 = Pemberian Dosis Kapur 0,30 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
11. A1B6 = Pemberian Dosis Kapur 0 gram / 5 Liter 
pada Ikan Nila 
12. A2B6 = Pemberian Dosis Kapur 0 gram / 5 
Liter pada Ikan Papuyu 
 
 
 Menghitunggjumlahhkuadratttotal((JKT),jjuml
ah kuadrattrata-rata (JKR),jjumlahkkuadrat 
totalldiredukasi/dikoreksi((JKTR),jjumlahkkua
drat antar kelompok (JKA), dan jumlah 
kuadratddalammkelompokk(JKD).uUntukmm
enghitung masing-masinghharga JK 
digunakan rumusssebagaibberikut: 
1. JumlahhKuadrattTotal. 
JKT = ∑X 2 
                 T 
2. Jumlah Kuadrat Rata-rata. 
JK = (∑XT)2                           
       nT 
3.Jumlah Kuadrat Total Direduksi/ dikoreksi: 
 
JKTR = ∑X 2  = ∑X 2 – (∑XT)2 
 T                  T          nT                  
atau 
JKTR = JKT - JKR 
 
4. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok : 
JK A = (∑X1)2 + (∑X2)2 + (∑X3)2  +…..+  
   n1                     n1  n1 
(∑Xk)2 + (∑XT)2 
      nk                     nT   
5. Jumlah Kuadrat dalam Kelompok : 
JKD = ∑(XT)2 
JKD = ∑X2 – (∑X1)2  ) + ∑X2  - (∑X2)2 +…..+  
    1    n1          2      n2 
∑X2  - (∑Xk)2 
         k                          
     
           
  
       
JKD = JKTR - JKA 
 
B. Menghitunggjumlahhkuadratrantarkko
lomm(JKA(k)),j\jumlahrkuadrattantartbarisy(J
KA(b)), dan jumlah kuadrat interaksi (JKA(i)). 
Untukpmenghitung masing-masing harga JK 
digunakankrumuspsebagaikberikut: 
1. JumlahoKuadratpAntarpKolom 
(JKA(k))( 
JKA(k) = ∑    (∑X ki)2 -  (∑XT)2 
  nki         nT 
JKA(k) = (∑X ki)2   +   (∑Xk2)2   - (∑XT)2 
                 nki                nk2        nT 
2. Jumlah Kuadrat Antar Baris (JKA(b))  
     
JKA(b) = ∑     (∑X bi)2 - (∑XT)2 
nbi         nT 
 
JKA(k) = (∑X bi)2   +   (∑Xb2)2   - (∑XT)2 
                            nb1                       nb2                 nT 
3. JumlahlKuadratgInteraksi (JKA(i))  
JKA(i) = JKA - JKA(b) – JKA(k) 
C. MenghitungyDerajatuKebebasanfTotal 
(dkT), DerajatrKebebasan Rata-rata (dkR), 
Derajatpkebebasansdireduksi/dikoreksi)(d
kTR),WDerajatOkebebasanPantarRKelomp
okI(dkA),UDerajatYkebebasanOantarUKol
omR(dkA(k)),SDerajatEkebebasanQantar 
Baris (dkA(b)) dan DerajatIkebebasan 
dalam kelompok (dkD), denganOrumus 
sebagai berikut : 
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1. dkTC= nD 
2. dkRS= 11 
3. dkTRI= n-11 
4. dkAI=uk-11 
5. dkA(b)i=pab-11 
6. dkA(k) =lak-11 
7. dkA(i)u= (ak-1)(ab-1) 
8. dkDi=on – (ak)(ab)k 
 Keterangan : 
 ak = Banyaknya kategori variabel A 
(Kolom) 
 ab = Banyaknya kategori variabel B 
(Baris) 
 
D. Menghitungkrata-rataljumlahpkuadrat antar 
kelompok (RJKA),urata-ratayjumlah kuadrat 
antarokolomu(RJKA(k)),prata-ratay 
jumlahhkuadratoantarhbarisj(RJKA(b)),yrata-
rataj jumlah kuadrat interaksi (RJKA(i)), dan 
rata-ratagjumlahokuadratgdalamlkelompok 
(RJKD), dengan rumus sebagai berikut. 
1. Rata-ratahjumlahkkuadratpAntar 
Kelompoki(RJKA)  
RJKA = JKA 
              dkA 
2. Rata-ratadJumlahtKuadratkAntar Baris 
(RJKA(b)) 
RJKA(b) = JKb 
                        dkb 
4. Rata-ratalJumlahjKuadratrAntar 
Kolom (RJKA(k)) 
RJKA(b) = JKA(k) 
                        dkA(k) 
5. Rata-ratayJumlahwKuadratnInteraksi 
(RJKA(i)) 
RJKA(b) = JKA(i) 
dkA(i) Rata-ratakJumlahsKuadrat Antar 
dalamk(RJKD) 
RJKD = JKD 
              dkD 
E. MenghitungkNilaikFfdenganGRumus 
sebagai berikut. 
1. Nilai Fhitung antarIBarisD  
 F = RJKA(b) 
         RJKD 
2. Nilai Fhitung antarYKolomF 
 F = RJKA(k) 
         RJKD 
3. Rata-ratarJumlahrKuadratrinteraksi 
(RJKA(i)) 
F = RJKA(i) 
       RJKD 
F. Melakukanwpengujiandinterpretasidsignifi
kan yaitu dengandcaraemembandingkan 
nilaiwF hitung dengansFptabel. KoefesienAF 
table didapat melalui tabelsdistribusi Fsyang 
nilainyawberdasarkan pada derajatekebebasan 
diedalampkelompok (dbD) pada taraf 
signifikan baikr  = 0,059ataue  = 0,01. 
 ApabilawnilaiiT hitung lebihpbesar daripada 
T tabelwmakaa H08ditolakrdan H12akan 
diterimaoyang diinterpratasikan signifikan, 
artinya terdapatfperbedaanprata-rata 
daripkelompokoyang dibandingkan. 
 Begitu pula sebaliknyasjika nilaiiF hitung 
lebihRkecil daripada F tabel makaaH0 
diterimaYdanwH18akanfditolakpyangrdiinterp
ratasikan yaitu tidakRsignifikan, berarti 
tidaksada perbedaan rerata dariPkelompok 
yangRdibandingkan.  
 JikaPada perbedaan yang signifikan, maka 
akan dilakukan uji lanjut. Untukkkelompok 
data yang sama jumlahnya atau jumlah sampel 
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tiap kelompok sama maka dapat digunakan uji 
Tukey.  
 Sedangkan untuk kelompok data yang tidak 
sama maka jumlahnya atau jumlah sampel di 
tiap kelompok tidak sama dapat mengunakan 
uji scheffe. Adapun untuk rumus keduanya 
sebagai berikut: 
1. Uji Tukey 
      Q =  Xi – Xj 
            √RJKD /n 
2. Uji Scheffe 
F =    (Xi –Xj)2 
          (RJKD)(K-1)(1+1) 
                                ni  nj  
 
 
HASILnDANnPEMBAHASAN 
 
 
Hasil 
 
Analisis Varian RAK (Rancangan Acak 
Kelompok) 
 
 Hasil dari Penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pemberian Kadar Kapur Yang 
Berbeda Terhadap Tingkat Kematian (LD50) 
Pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan 
Ikan Papuyu (Anabas testudineus) di PT. 
Arutmin Indonesia Site Asam-asam” adalah 
data yang di uji terdistribusi normal karena 
dari uji normalitas liliefors didapatkan Li-
Maximum 0,78596 sedangkan Li-tabel 0.886 
yang berarti Li Max < Li Tabel. 
Analisis Varian RAK (Rancangan 
Acak Kelompok) Anova, hasil dari pengujian 
terhadap pengaruh pemberian dosis kapur 
yang berbeda terhadap letal dosis (LD50) ikan 
nila (Oreochromis niloticus) dan ikan papuyu 
(Anabasstestudineus)//kkelompokmmenunjuk
kan F hitung > F Tabel 5%, hal  ini 
menunjukan diterimanya H1 dan H0 di tolak 
Koefisien Keragaman > 5% pada kondisi data 
homogeny, itu artinya perlakuan pemberian 
dosis kapur yang berbeda dapat memberi 
pengaruh terhadap tingkat kematian ikan nila 
(Oreochromis  niloticus) dan ikan papuyu 
(Anabas testudineus) karena berbeda nyata 
padaataraff0,055dann0,011yang biasa dilihat 
pada Tabel 2 
 
 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Sidik Ragam (Anova) Perlakuan Untuk Analisis  Variasi Dua Jalur    
SKF EDB iJK iKT   F Tabell F Hitungi 0,05 0,01 
Kelompoki 5 -10 -6,33  4,3657  ** 2,64 3,94 
A 1 85 17,05  -36,3102  tn 4,28 7,88 
B 1 1 0,2  -0,4259 tn  4,28 7,88 
AB 1 8 1,62  -4,3657 tn 4,28 7,88 
Galat 23 -9 -0,06  0,0087 tn      
Total 32 54           
Sumber : Pengolahan data primer 2019 
**)  = Berbedaunyataepada tarafi0,05 dan 0,012             
tn  = Tidakiberbedainyata 
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Dari hasilpyang di tunjukkan pengujian Beda 
Nyata Jujur (BNJ), menunjukan hasil bahwa 
angkaiyangidiikutiiolehohurufiyangusamaime
nunjukan tidakoada perbedaan padaLUji BNJ 
5%, dan angkauyangudiikutiuolehuhuruf yang 
berbedaomenunjukan perbedaan yang nyata 
pada uji BNJ 5%. Pemberian Dosis Kapur 
terbaik terdapat pada perlakuan A1B5 (0,30 
gr) perlakuan ini berpengaruh terhadap LD50 
Ikan Nila (Oreochromis  niloticus) dan Ikan 
Papuyu (Anabas testudineus) kemudian 
diikuti dengan perlakuan A1B1 (0,10 gr) yang 
juga berpengaruh terhadap LD50 Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) dan Ikan Papuyu 
(Anabas testudineus) biasa dilihatopadaoTabel 
32 
Tabel 3 HasiliUjieBedaeNyataeJujur (BNJ) 
Perlakuanp Dosis Rata- rata 
A1B1 0,10 gr 0,29 a 
A1B2 0,15 gr 0,25 a 
A1B3 0,20 gr 0,25 a 
A1B4 0,25 gr 0,25 a 
A1B5 0,30 gr 0,33 c 
A1B6 Kontrol  
A2B1 0,10 gr 0,21 a 
A2B2 0,15 gr 0,21 a 
A2B3 0,20 gr 0,25 ab 
A2B4 0,25 gr 0,25 ab 
A2B5 0,30 gr 0,25 ab 
A2B6 Kontrol  
BNJ 5% 0,34  
 
 
Pengukuran Data dan Pengaruh 
Pemberian Dosis Kapur dan pH 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dalam aplikasi/pemberian kapur 
yang berbeda pada Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) dan Ikan Papuyu (Anabas 
testudineus) air galian tambang batubara 
dengan menggunakan kapur gamping 
Didapatkan hasil bahwa  Perlakuan A1B5 
(0,30 gr) merupakan perlakuan yang 
berpengaruh terhadap LD50 Ikan Nila 
(Oreochormis niloticus) dan Ikan Papuyu 
(Anabas testudineus), Kemudian diikuti 
perlakuan A1B1 (0,10 gr). kemudian 
dilanjutkan dengan A1B2 pada dosis 0,15 
gram perlakuan ini berpengaruh terhadap 
LD50 Ikan Nila (Oreochromis  niloticus) 
dengan rata-rata 0,25 dan rata-rata pH 4,6258, 
selanjutnya A1B3 pada dosis 0,20 gram 
perlakuan ini berpengaruh terhadap LD50 Ikan 
Nila (Oreochromis  niloticus) dengan rata-rata 
0,25 dan rata-rata pH 6,3196, selanjutnya 
A1B4 pada dosis 0,25 gram perlakuan ini 
berpengaruh terhadap LD50 Ikan Nila 
(Oreochromis  niloticus) dengan rata-rata 0,25 
dan rata-rata PH 7,9396, selanjutnya A2B3 
pada dosis 0,25 gram perlakuan ini 
berpengaruh terhadap LD50 Ikan Papuyu 
(Anabas testudineus) dengan rata-rata  0,25 
dan rata-rata ph 6,34, selanjutnya A2B4 pada 
dosis 0,25 gram perlakuan ini berpengaruh 
terhadap LD50 Ikan Papuyu (Anabas 
testudineus) dengan rata-rata 0,25 dan rata-
rata pH 8,7046, selanjutnya A2B1 pada dosis 
0,10 gram perlakuan ini berpengaruh terhadap 
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LD50 Ikan Papuyu (Anabas testudineus) 
dengan rata-rata 0,21 dan rata-rata pH 4,5317, 
dan yang terakhir A2B2 pada dosis 0,20 gram 
perlakuan ini berpengaruh terhadap LD50 Ikan 
Papuyu (Anabas testudineus) dengan rata-rata 
0,21 dan rata-rata pH 4,5346.Pengukuran data 
pengaruh pemberian dosis kapur dan pH dapat  
dilihat pada gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Pengukuran Data dan Pengaruh Pemberian Dosis Kapur dan pH 
 
 
Analisis Regresi Linear Untuk Percobaan 
 
Dari data yang dihasilkan semua data 
memiliki hasil signifikansi > 0,05 artinya pH 
memiliki pengaruh terhadap jumlah ikan yang 
mati kemampuan ikan uji bertahan hidup 
(Bioassay) dalam dosis kapur yang berbeda 
cukup  baik  karena Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) dan Ikan Papuyu (Anabas 
testudineus) mampu menghadapi kualitas air 
yang buruk. lebih jelasnya dapatpdilihatppada 
tabelp42danpgambare23 
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Tabel94 Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Pemberian Dosis Kapur yang Berbeda 
Terhadap Letal Dosis (LD50) Ikan Nila (Oreochromis  niloticus) dan Ikan Papuyu 
(Anabas testudineus) 
 
Perlakuan Model Summary Coefficients Constanta 
 
 
     Jumlah 
Ikan Mati 
Ǔ = a + bx Ra R 
Square 
T Sig 
A1B1 0,23a 0,001 -0,106 0,916 4,647 : 0,020 Ǔ = 4,647-0,020x 
A1B2 358a 0,128 1,800 0,086 4,603 : 0,092 Ǔ = 4,603+0,092x 
A1B3 0,15a 0,000 -0,071 0,944 6,322 : 0,009 Ǔ = 6,322-0,009x 
A1B4 329a 0,109 -1,637 0,116 8,029 : 0,358 Ǔ = 8,029-0,358x 
A1B5 294a 0,086 -1,442 0,163 8,727 : 0,161 Ǔ = 8,727-0,161x 
A1B6 123a 0,015 0,584 0,565 3,994 : 0,004 Ǔ = 3,994+0,004x 
A2B1 117a 0,014 0,552 0,586 4,522 : 0,048 Ǔ = 4,522+0,048x 
A2B2 0,97a 0,009 0,458 0,651 4,529 : 0,026 Ǔ = 4,529+0,026x 
A2B3 202a 0,041 0,969 0,343 6,300 : 0,160 Ǔ = 6,300+0,160x 
A2B4 060a 0,004 0,283 0,780 7,943 : 0,073 Ǔ = 7,943+0,073x 
A2B5 127a 0,016 -0,602 0,553 8,729 : 0,097 Ǔ = 8,729-0,097x 
A2B6 147a 0,022 0,699 0,492 3,999 : 0,001 Ǔ = 3,999+0,001x 
Sumber : Pengolahan Data Primer (2019) 
 
Gambar 2 Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Pemberian Dosis Kapur yang Berbeda Terhadap 
Letal Dosis (LD50) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan Ikan Papuyu (Anabas testudineus
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
Hasil pengujian Analisis Varian 
RAK (Rancangan Acak Kelompok) 
terhadap pengaruh pemberian dosis 
kapur yang berbeda terhadap letal 
dosis (LD50) ikan nila (Oreochromis  
niloticus) dan ikan papuyu (Anabas 
testudineus) bahwa perlakuan A1B5 
(0,30gr) merupakan perlakuan yang 
berpengaruh terhadap LD50 Ikan Nila 
(Oreochormis niloticus), Kemudian 
diikuti perlakuan A1B1 (0,10gr) 
terhadap LD50 Ikan Nila (Oreochormis 
niloticus). 
 
Saran 
 
 Kurangnya persiapan peneliti 
dalam proses pengambilan dan 
pengumpulan data peneliti selanjutnya 
diharapkan lebih mempersiapkan diri 
dalam proses pengambilan dan 
pengumpulan  data dan segala 
sesuatunya sehingga penelitian dapat 
dilaksanakan dengan baik.
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